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ABSTRAK 

Besarnya tuntutan untuk mendapatkan hasil hortikultura dalam jumlah 

banyak dan berkualitas (tidak terganggu oleh serangga), membuat banyak petani 

menggunakan pestisida agar tanaman tidak diganggu oleh hama. Penggunaan 

pestisida organofosfat dapat menimbulkan gangguan kesehatan akut maupun 

kronis. Tujuan penelitian ini menganalisis faktor hubungan keluhan kesehatan pada 

petani padi pengguna pestisida organofosfat di Desa Penuguan Kecamatan Selat 

Penuguan. Metode penelitian menerapkan metode kuantitatif dengan desain 

penelitian Cross Sectional. Besar sampel sebanyak 51 petani pengguna pestisida, 

diambil menggunakan Purposive Sampling. Metode pengumpulan data observasi 

dan wawancara, serta menggunakan alat ukur kuesioner dan nilai status gizi diukur 

dengan nilai IMT. Teknik analisis data menggunakan analisis univariat dan analisis 

bivariat dengan uji Chi-Square. Hasil analisis bivariat menunjukan umur (P= 

0,023), masa kerja (P= 0,012), lama penyemprotan (P= 0,514), penggunaan APD 

(P= 0,009), status gizi (P= 0,876), takaran penggunaan pestisida (P=0,007), 

frekuensi (P= 0,938) dan jumlah campuran penyemprotan (P= 1,000). Disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara umur, masa kerja, penggunaan APD dan takaran 

penggunaan pestisida dengan keluhan kesehatan, lalu tidak ada hubungan antara 

lama penyemprotan, status gizi, frekuensi penyemprotan dan jumlah campuran 

dengan keluhan kesehatan. Disarankan kepada petani menggunakan APD yang 

lengkap, tidak mencampurkan pestisida lebih dari 1 jenis saat penyemprotan dan 

mengurangi frekuensi penyemprotan demi meminimalisir keluhan kesehatan akibat 

paparan pestisida.  

Kata Kunci: Organofosfat, Petani, Keluhan Kesehatan 

Kepustakaan: 36 (2009-2022) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang  

Perkembangan penduduk di Indonesia terus meningkat secara konsisten, 

seiring dengan meningkatnya kebutuhan pangan Kebanyakan orang Asia, 

khususnya Indonesia, makanan pokoknya adalah nasi. Menurut Suparti (2016), 

Indonesia telah merencanakan program intensifikasi pertanian yang diharapkan 

dapat meningkatkan produksi pangan dari lahan yang ada. Besarnya tuntutan untuk 

mendapatkan hasil hortikultura dalam jumlah dan berkualitas (tidak terganggu oleh 

serangga), membuat banyak petani menggunakan pestisida agar tanaman tidak 

diganggu oleh hama. Berdasarkan data kementerian pertanian tahun 2020, tercatat 

3.600 pestisida, naik dari tahun sebelumnya. Dari segi merek dagang ada sekitar 26 

golongan piretroid, 10 golongan organofosfat, 6 golongan karbamat, 2 golongan 

neristoksin, sedangkan golongan pirol dan avermectin masing-masing memiliki 1 

merek dagang (Hudayya, 2013).  

Terdapat beberapa jenis pestisida, dalam bidang pertanian jenis pestisida 

yang direkomendasikan yaitu jenis pestisida organofosfat karena lebih mudah 

terdegradasi di alam (Dhamayanti and Saftarina, 2018). Pestisida organofosfat 

digunakan untuk pengendalian hama di bidang hortikultura (pertanian). 

Penggunaan pestisida organofosfat mampu membasmi hama, pestisida 

organofosfat dapat langsung membahayakan petani dan konsumen yang telah 

difumigasi dengan pestisida organofosfat (Perwitasari et al., 2017). Menurut WHO 

setiap tahun, antara 1 sampai 5 juta orang yang bekerja di pertanian terkena paparan 

pestisida, yang mengakibatkan 220.000 kematian. Pada tahun 2016, terdapat 771 

kasus keracunan pestisida di Indonesia. Pada 2017 terdapat 124 kasus, dua 

diantaranya mengakibatkan kematian.  

Pestisida organofosfat dapat menyebabkan berasimilasi ke dalam tubuh 

melalui berbagai jalur, seperti melalui lapisan luar kulit, terhirup melalui mulut atau 

hidung terjadi pengendapan dalam tubuh. Pestisida organofosfat yang masuk ke 

dalam tubuh dapat menghambat Asetilkolinesterase. Asetilkolinesterase bertindak 

saat reaksi sintesis neurokimia asetilkolin menghasilkan senyawa asetat dan 

senyawa kolin setelah ditahan, campuran senyawa asetilkolin akan terkumpul di 

reseptornya. Reklamasi neurotransmitter berakibat memicu anemia eksekusi 

kolinergik dalam sistem sensorik. Gejala awal yang sering dilaporkan nyeri otak 

(sakit kepala), mual, pusing, hipersekresi, meiosis, kehilangan kesadaran, 

Bronkospasme, Lakrimasi, muntah, diare, takikardia dan bradikardia, depresi 

proses metabolisme, meiosis dan masalah otot lain (Restogi et al., 2010) 

Berbagai faktor dapat mempengaruhi tingkat keracunan dari pestisida 

antaranya lama penyemprotan, peracikan penyemprotan, dosis pestisida, waktu 

penyemprotan tingkat pengetahuan, penggunaan APD dan metode penyemprotan 
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(San taweesuk, 2020). Penggunaan APD dapat mengurangi kejadian merugikan 

karena penggunaan pestisida, seperti dalam penelitian Mirrezaei, (2018) pemakaian 

APD yang tepat dapat berperan mengurangi kadar pestisida. Status gizi tidak 

memiliki pengaruh pada timbulnya keracunan akibat pestisida (Fitri Handayani, 

2020). Dalam penelitian Yushananta et al., (2019) mendapatkan bahwa frekuensi 

penyemprotan lebih dari dua kali per minggu memiliki risiko keracunan 2,33 kali 

lebih tinggi daripada penggunaan dosis pestisida yang berlebihan 

Peraturan Menteri Tenaga Kerja No.Per-03/Men/1986 P. 2 (2a), tertulis: 

untuk mencegah dampak negatif yang tidak menguntungkan, pestisida dilarang 

digunakan lebih dari 4 jam setiap hari dalam seminggu. Petani yang menggunakan 

pestisida tidak diperbolehkan terpapar pestisida lebih 5 jam secara konsisten atau 

30 jam per minggu. Waktu kerja ditandai sebagai periode waktu seseorang individu 

berfungsi sebagai petani. Petani atau pekerja di area terdapat pestisida berisiko 

terpapar pestisida sehingga tingkat keracunan tinggi dikarenakan banyaknya 

paparan. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Penuguan, Kabupaten Banyuasin dengan 

luas wilayah desa 22.272,88 Ha (BPS, 2020). Mayoritas masyarakat di Desa 

Penuguan mata pencaharian sebagai petani, sehingga aktivitas mereka lebih banyak 

di sawah. Desa penuguan lebih banyak menanam padi dan jagung sehingga sangat 

rentan terhadap gangguan hama dan binatang. Pestisida adalah pilihan terbaik untuk 

merawat tanaman karena orang sadar bahwa tanaman mereka lebih rentan terhadap 

hama. 

Hasil studi awal terhadap 10 petani penyemprot tanaman padi di Desa 

Penuguan Kecamatan Selat Penuguan dengan hasil 60% petani mengalami keluhan 

kesehatan dengan keluhan yang sering dialami seperti lakrimasi (kelebihan 

produksi air mata), produksi saliva berlebihan, mual, sulit berkonsentrasi, sering 

merasa tremor, serta gatal-gatal pada kulit keluhan ini dialami terus menerus lebih 

dari 3 hari setelah penggunaan pestisida. 70% responden telah bekerja sebagai 

petani penyemprot selama lebih dari delapan tahun, dan usia rata-rata petani 

penyemprot adalah di atas 40 tahun. Menggunakan pestisida organofosfat untuk 

penanaman sampai panen membutuhkan waktu 3-4 bulan.  

Aktivitas penggunaan pestisida di Desa Penuguan petani dimulai pada pukul 

7.00-10.00 di pagi hari atau di sore hari jam 15.00-17.00. Menjadi masalah dari 

seluruh aktivitas yang dilakukan para petani masih banyak tidak memakai APD 

dengan baik dan petani tidak menghiraukan aktivitas yang terpapar langsung 

dengan pestisida. Selain itu, petani sering mengabaikan risiko kesehatan yang 

mereka hadapi ketika bekerja dengan pestisida.  

Fakta di lapangan maka diduga petani penyemprot tanaman padi dengan 

pestisida golongan organofosfat di Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan 

mengalami keluhan kesehatan ringan maupun akut. Untuk mencegah hal tersebut, 

perlu dilakukan penelitian terhadap hubungan keluhan kesehatan pada petani 
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penyemprot tanaman padi dengan pestisida organofosfat di Desa Penuguan 

Kecamatan Selat Penuguan.  

 Rumusan Masalah  

Berdasarkan landasan di atas, rincian masalah dalam Penelitian ini adalah 

faktor yang berhubungan dengan keluhan kesehatan pada petani penyemprot 

tanaman padi dengan pestisida organofosfat di Desa Penuguan Kecamatan Selat 

Penuguan.  

 Tujuan Penelitian  

 Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan penggunaan pestisida 

organofosfat dengan keluhan kesehatan petani padi di Desa Penuguan, Kecamatan 

Selat Penuguan.  

 Tujuan Khusus  

Tujuan Khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Menganalisis persentase petani padi yang mengalami gejala keluhan 

kesehatan setelah menggunakan pestisida organofosfat. 

B. Mengidentifikasi karakteristik petani penyemprot pestisida organofosfat 

pada tanaman padi di Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan.  

C. Menganalisis hubungan umur terhadap keluhan kesehatan petani 

penyemprotan pestisida organofosfat pada tanaman padi di Desa Penuguan 

Kecamatan Selat Penuguan. 

D. Menganalisis hubungan lama penyemprotan terhadap keluhan kesehatan 

petani penyemprotan pestisida organofosfat pada tanaman padi di Desa 

Penuguan Kecamatan Selat Penuguan. 

E. Menganalisis hubungan masa kerja terhadap keluhan kesehatan petani 

penyemprotan pestisida organofosfat pada tanaman padi di Desa Penuguan 

Kecamatan Selat Penuguan. 

F. Menganalisis hubungan penggunaan APD terhadap keluhan kesehatan 

petani penyemprotan pestisida organofosfat pada tanaman padi di Desa 

Penuguan Kecamatan Selat Penuguan.  

G. Menganalisis hubungan status gizi terhadap keluhan kesehatan petani 

penyemprotan pestisida organofosfat pada tanaman padi di Desa Penuguan 

Kecamatan Selat Penuguan.  

H. Menganalisis hubungan takaran penggunaan pestisida terhadap keluhan 

kesehatan petani penyemprotan pestisida organofosfat pada tanaman padi di 

Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan.  

I. Menganalisis hubungan frekuensi penyemprotan terhadap keluhan 

kesehatan petani penyemprotan pestisida organofosfat pada tanaman padi di 

Desa Penuguan Kecamatan Selat Penuguan. 

J. Menganalisis hubungan jumlah campuran terhadap keluhan kesehatan 

petani penyemprotan pestisida organofosfat pada tanaman padi di Desa 

Penuguan Kecamatan Selat Penuguan.  
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 Manfaat Penelitian  

 Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti karena dapat digunakan 

sebagai referensi dan tolok ukur untuk menerapkan pengetahuan dan teori yang 

diterima perkuliahan. 

 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya  

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi terkait hubungan antara penggunaan 

pestisida dengan gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pestisida. Dengan 

demikian, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman kita tentang 

dampak Kesehatan dari penggunaan pestisida organofosfat. 

 Bagi Masyarakat  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan informasi publik 

tentang risiko penggunaan pestisida jika pemanfaatannya tidak bergantung pada 

sistem yang sesuai sehingga nantinya dipercaya bahwa masyarakat umum dapat 

menggunakan pestisida dengan baik dan aman. 

 Ruang Lingkup Penelitian  

 Lingkup Materi  

Sasaran penelitian ini untuk informasi pada petani di Desa Penuguan, 

Kecamatan Selat Penuguan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan degan desain penelitian cross sectional, yang dilakukan satu waktu untuk 

memahami hubungan antara metode penggunaan pestisida organofosfat dengan 

keluhan kesehatan petani padi di Desa Penuguan, Kecamatan Selat Penuguan. Data 

dikumpulkan melalui pengisian kuesioner yang mencangkup variabel bebas dan 

variabel terikat. 

 Lingkup Lokasi  

Penelitian akan dilaksanakan di Desa Penuguan, Kecamatan Selat Penuguan 

yang terletak di Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan Selat 

Penuguan mempunyai wilayah seluas 44.623 hektar/ 446,23 km2 dan terbagi 

menjadi 12 desa.  

 Lingkup Waktu  

Penelitian akan dilakukan pada bulan November – Desember 2022 di wilayah 

Desa Penuguan, Kecamatan Selat Penuguan.  
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